
LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 
 
 
 
 
 
 

 

OPTIMALISASI SCREENING PADA MASYARAKAT 
DENGAN GEJALA COVID-19 MELALUI POSTER 

SEBAGAI MEDIA EDUKASI DI UPTD  
PUSKESMAS TANJUNGJAYA 

 
 

 

 

 

DISUSUN OLEH 

 

NAMA : Evi Nurhayati, S.Kep Ners 

NDH  : 20 

INSTANSI : UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

 

 

 

 

 

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN TIGA 

PUSAT PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN  

DAN PEMETAAN KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA  

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 
TAHUN 2021 



1 
 

Pernyataan Keaslian 

Naskah Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama : Evi Nurhayati, S.Kep Ners 

NIP : 199001012020122003 

NDH : 20 

Instansi : UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

Jabatan  : Ahli Pertama-Perawat 

 
Menyatakan bahwa naskah Pelaksanaan Aktualisasi yang berjudul Optimalisasi 

Screening Pada Masyarakat Dengan Gejala Covid-19 Melalui Poster Sebagai Media 

Edukasi Di Uptd Puskesmas Tanjungjaya ini merupakan hasil karya sendiri, bukan 

merupakan pengambilalihan tulisan orang lain.  

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa sebagian atau 

keseluruhan isi naskah Pelaksanaan Aktualisasi ini adalah hasil karya orang lain, 

maka saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.   

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran.  

 

 

  Tasikmalaya, 06 Juli 2021 

   

  Peserta 

   

 

 

Evi Nurhayati, S.Kep Ners 

 

  



2 
 

Persetujuan  

Seminar Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Nama : Evi Nurhayati, S.Kep Ners 

NIP : 199001012020122003 

NDH : 20 

Instansi : UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

Jabatan  : Ahli Pertama-Perawat 

Judul Pelaksanaan 

Aktualisasi 

: Optimalisasi Screening 

 

Disetujui untuk disampaikan pada Seminar Pelaksanaan Aktualisasi yang 

diselenggarakan pada 7 Juli 2021 

 

 

 

 

 

Mentor  Coach 

 

 

 

Ruli Yusup Mustopa, S.Kep 

 

 

RR Harida Indraswari, S.Sos. M.PubAdmin 

 
 
 

 



3 
 

 

  

  

Lembar Pengesahan  

  

  

Optimalisasi Screening Pada Masyarakat Dengan Gejala Covid-19 Melalui 

Poster Sebagai Media Edukasi Di UPTD Puskesmas Tanjungjaya    

  

Disusun oleh:  

Nama: Evi Nurhayati, S.Kep Ners  

NDH: 20  

Instansi: UPTD Puskesmas Tanjungjaya  

  

Telah dipresentasikan pada Seminar Pelaksanaan Aktualisasi yang 

diselenggarakan pada 7 Juli 2021  

  

  

    Mengetahui  

Koordinator   

Pelatihan dan Pengembangan  

  

Drs. Eris Yustiono, M.Sc.  

NIP: 196704071994011001  

  

 



4 
 

 

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA REPUBLIK INDONESIA PUSAT PELATIHAN 

DAN PENGEMBANGAN DAN PEMETAAN KOMPETENSI APARATUL SIPIL 

NEGARA 2021 

Evi Nurhayati,S.Kep, Ners Nip: 199001012020122003 

 

OPTIMALISASI SCREENING PADA MASYARAKAT DENGAN GEJALA COVID-19 

MELALUI POSTER SEBAGAI MEDIA EDUKASI DI UPTD PUSKESMAS 

TANJUNGJAYA 

 

xi, 34 halaman, V BAB, 3 Tabel, 1 Gambar, 1 Bagan 

 

ABSTRAK 
 

Alasan penulis laporan aktualisasi ini untuk memenuhi salah satu tugas Latsar 

Cpns Tahun 2021. Kedudukan ASN menciptakan birokrasi yang profeasional 
sesuai Undang- Undang No.5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

mengamanatkan Instansi Pemerintah untuk wajib memberikan Pendidikan dan 
Pelatihan terintregrasi bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) selama satu tahun 
masa percobaan. Dengan demikian UU ASN mengedepankan penguatan nilai- 

nilai dan pembangunan karakter dalam mencetak PNS.Nilai –nilai yang 
membentuk karakter PNS Profesional yaitu sikap perilaku Bela Negara, ANEKA( 

Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen mutu, Anti korupsi dan 
beperan sebagi pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, perekat dan 
pemersatu bangsa . Screening Covid-19 adalah protokol penanganan virus 

corona yang wajib dilakukan. Terduga pasien harus memberikan keterangan 
yang jujur untuk membantu mencegah penyebaran corona virus -19. 
pengalaman bekerja selama 3 bulan di UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

didapatkan beberapa hal yang bisa diperbaiki dan ditingkatkan yaitu 
kuurangnya kesadaran masyarakat dengan gejala Covid-19 akan pentingnya 

screaning di UPTD Puskesmas Tanjungjaya ditandai dengan masih kurangnya 
kesadaran masyarakat untuk menyadari dan memeriksakan diri, kurangnya 
pengelolaan rantai vaksin pada progam vaksin imunisasi di UPTD Puskesmas 

Tanjungjaya 
 

 
 
Kata Kunci : Optimalisasi Screening Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Aktualisasi 

Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan 

perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat Pembina kepegawaian dan 

diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas 

negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

ASN yang professional, memiliki nilai dasar, etika profesi bebas dari 

intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme. 

Kedudukan ASN menciptakan birokrasi yang profeasional sesuai Undang- 

Undang No.5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara mengamanatkan 

Instansi Pemerintah untuk wajib memberikan Pendidikan dan Pelatihan 

terintregrasi bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) selama satu tahun masa 

percobaan. Tujuan dari pelatihan terintregrasi ini adalah untuk membangun 

intergritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan 

kebangsasn karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan 

memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. Dengan demikian UU 

ASN mengedepankan penguatan nilai-nilai dan pembangunan karakter 

dalam mencetak PNS. 

Nilai –nilai yang membentuk karakter PNS Profesional yaitu sikap perilaku 

Bela Negara, ANEKA( Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen 

mutu, Anti korupsi dan beperan sebagi pelaksana kebijakan publik, pelayan 

publik, perekat dan pemersatu bangsa. Penerapan nilai- nilai tersebut dapat 

meningkatkan dan memperbaiki pelayanan publik. Namun beberapa 

ditemukan perbedaan pelayanan publik yang ada dilapangan dengan 

pelayanan publik yang ber-Aneka dan profesional. Hal ini akan 

memunculkan isu yang adanya/disadarinya suatu fenomena atau kejadian 

yang dianggap penting/ menjadi menarik perhatian orang banyak, sehingga 

isu layak diajukan dan harus segera ditangani. Gagasan pemecahan isu 

dapat diwujudkan melalui kegaiatan-kegiatan pemecahan yang mempunyi 
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aspek kreatifitas sehingga memberikan hasil berbeda dan memberikan 

manfaat atau manfaat yang lebih dari biasanya. Pelaksanaan usulan 

kegiatan dan/tahapan kegiatan yang diusulkan dalam rangka pemecahan 

isu dan mengaktualisasikan. Aktualisasi itu sendiri mempunyai pegertian 

sebagi suatu proses untuk menjadikan pengetahuan dan pemahaman yang 

telah dimiliki terkait subtansi mata pelatihan yang telah dipelajari dapat 

menjadi aktual/nyata/ terjadi/ sesunguhnya. Proses yang perlu dilakukan 

berdasarkan pengertian aktualisasi dalam proses pembelajaran atau 

pelatihan adalah bentuk kemampuan untuk menejemahkan teori kedalam 

praktek, konsep menjadi konstruk, gagasan menjadi realita. Pengulangan 

kegiatan-kegiatan aktualisasi yang dilakukan berulang-ulang maka pada 

akhirnya akan menggambarkan adanya proses habituasi (kebiasaan) yang 

muncul sehingga terbentuk menjadi karakter PNS professional (Lembaga 

Administrasi Negara, 2021). 

B. Tujuan Aktualisasi 

Terbentuknya habituasi (kebiasaan) yang menghasilkan manfaat dari 

kegiatan-kegiatan/gagasan kreatif pemecahan isu dilakukan secara 

konsisten sebagai suatu kebiasaan untuk melakukan aktivitas yang 

menghasilkan manfaat yang dapat dirasakan oleh 

individu/organsasi/stakeholder sehingga terbentuk karakter PNS 

profesional dalam mendukung pelaksaan tugas dan jabatan 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

A. PROFIL ORGANISASI UPTD PUSKESMAS TANJUNGJAYA 

1. Gambaran Lokasi 

 

Gambar 2.1 Peta Kecamatan Tanjungjaya 

Berdasarkan karakteristik wilayah kerja Puskesmas Tanjungjaya 

merupakan Puskesmas Kawasan Pedesaan dengan  kemampuan 

pelayanan non rawat inap. Dalam pelayanannya UPTD Puskesms 

Tanjungjaya mempunyai program pelayanan yang terdiri dari pelayan 

pemeriksaan umum, pelayanan gigi dan mulut, pelayanan laboratorium, 

pelayan farmasi,pelayanan, pelayana persalinan normal, pelayanan 

MTBS, pelayanan DOT/TB, pelayanan imunisasi, pelayan promosi 

Kesehatan terpadu, pelayana ambulan dan sigesit covi-19. Luas wilayah 

kecamatan Tanjungjaya 671.141 Km² mencakup 7 desa yaitu : sebelah 

utara Desa Tanjungjaya dan Cintajaya, , Sebalah Barat Desa 

Sukanagara, sebalah Timur Desa Sukasenang Cibalanarik dan Cilolohan 

dan sebelah selatan Desa Cikeusal dengan total jumlah penduduk per 

tahun 2020 sebanyak 44,083 jiwa
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3. Visi UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

Visi UPTD Puskesmas Tanjungjaya yaitu “ Terwujudnya 

Masyarakat Kecamatan Tanjungjaya Yang Sehat Secara 

Mandiri”. 

4. Misi UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

Misi UPTD Puskesmas Tanjungjaya yaitu: 

a. Menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan Tk. 1 Yang Berkualitas 

dan Terjangkau 

b. Mendorong Kemandirian Individu, Keluarga, Kelompok dan 

Masyarakat Untuk Hidup Sehat. 

c. Meningkatnya Kapasitan dan Kapabilitas Puskesmas 

5. Tata Nilai UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

Tata Nilai UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

yaitu “PRIMA”  

P = Profesional 

R = Responsif 

I = Inovatif – Kreatif 

M = Mendorong kemandirian  

A = Adil 

6. Tujuan UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

Tujuan UPTD Puskesmas Tanjungjaya yaitu: 

a. Meningkatnya keterjangkauan pelayanan kesehatan yg bermutu 

b. Meningkatnya pelayanan kesehatan bagi ibu, bayi, balita, anak 

usia sekolah dasar, remaja dan lansia 

c. Meningkatnya status Gizi masyarakat 

d. Meningkatnya kemandirian keluarga dalam melaksanakan 

perilaku hidup bersih dan sehat 

e. Meningkatnya kualitas lingkungan hidup yang sehat 

f. Meningkatnya akses pelayanan pencegahan dan penanggulangan 

penyakit menular 

g. Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas sumber daya kesehatan. 
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7. Tugas dan Fungsi Satuan Kerja 

a. Tugas pokok Puskesmas (Permenkes No. 43 tahun 2019): 

1) Penyelenggaraan UKM tingkat pertama di wilayah kerjanya 

2) Penyelenggaraan UKP tingkat pertama di wilayah kerjanya. 

b. Melaksanakan fungsi penyelenggaraan UKM tingkat pertama di 

wilayah kerjanya, Puskesmas berwenang untuk: 

1) Menyusun perencanaan kegiatan berdasarkan hasil analisis 

masalah kesehatan masyarakat dan kebutuhan pelayanan 

yang diperlukan; 

2) Melaksanakan advokasi dan sosialisasi kebijakan kesehatan; 

3) Melaksanakan komunikasi, informasi, edukasi, dan 

pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan; 

4) Menggerakkan masyarakat untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah kesehatan pada setiap tingkat 

perkembangan masyarakat yang bekerja sama dengan 

pimpinan wilayah dan sektor lain terkait; 

5) Melaksanakan pembinaan teknis terhadap institusi, 

jaringan pelayanan Puskesmas dan upaya kesehatan 

bersumber daya masyarakat; 

6) Melaksanakan perencanaan kebutuhan dan peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia Puskesmas; 

7) Memantau pelaksanaan pembangunan agar berwawasan 

kesehatan; 

8) Memberikan Pelayanan Kesehatan yang berorientasi pada 

keluarga, kelompok, dan masyarakat dengan 

mempertimbangkan faktor biologis, psikologis, sosial, 

budaya, dan spiritual; 

9) Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi 

terhadap akses, mutu, dan cakupan Pelayanan Kesehatan; 

10) Memberikan rekomendasi terkait masalah kesehatan 

masyarakat kepada dinas kesehatan daerah 

kabupaten/kota, melaksanakan sistem kewaspadaan dini, 

dan respon penanggulangan penyakit; 
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11) Melaksanakan kegiatan pendekatan keluarga; dan 

12) Melakukan kolaborasi dengan Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan tingkat pertama dan rumah sakit di wilayah 

kerjanya, melalui pengoordinasian sumber daya kesehatan 

di wilayah kerja Puskesmas. 

c. Dalam melaksanakan fungsi penyelenggaraan UKP tingkat 

pertama di wilayah kerjanya puskesmas berwenang untuk: 

1) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan dasar secara 

komprehensif, berkesinambungan, bermutu, dan holistik 

yang mengintegrasikan factorbiologis, psikologi, sosial, dan 

budaya dengan membina hubungan dokter – pasien yang erat 

dan setara; 

2) Menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang

 mengutamakan upaya promotif dan preventif; 

3) Menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang berpusat pada 

individu, berfokus pada keluarga, dan berorientasi pada 

kelompok dan masyarakat; 

4) Menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang 

mengutamakan kesehatan, keamanan, keselamatan pasien, 

petugas, pengunjung, dan lingkungan kerja; 

5) Menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan dengan prinsip 

koordinatif dan kerja sama inter dan antar profesi; 

6) Melaksanakan penyelenggaraan rekam medis; 

7) Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap 

mutu dan akses Pelayanan Kesehatan; 

8) Melaksanakan perencanaan kebutuhan dan peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia Puskesmas; 

9) Melaksanakan penapisan rujukan sesuai dengan indikasi 

medis dan Sistem Rujukan; dan 

10) Melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan di wilayah kerjanya, sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan 
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8. Satuan Kerja Perawat 

     Satuan Kerja Perawat Menurut Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

No. 25 Tahun 2019 tentang jabatan fungsional perawat Ahli Pertama 

yaitu: 

1) Melakukan pengkajian keperawatan lanjutan pada individu; 

2) Melakukan pengkajian keperawatan lanjutan pada keluarga; 

3) Melakukan pengkajian keperawatan dasar pada masyarakat; 

4) Memberikan konsultasi data pengkajian keperawatan 

dasar/lanjut; 

5) Melakukan komunikasi terapeutik dalam pemberian asuhan 

keperawatan; 

6) Melaksanakan manajemen surveilans hais sebagai upaya 

pengawasan risiko infeksi dalam upaya preventif dalam 

pelayanan keperawatan; 

7) Melakukan upaya peningkatan kepatuhan kewaspadaan 

standar pada pasien/petugas/ pengunjung sebagai upaya 

pencegahan infeksi; 

8) Melakukan investigasi dan deteksi dini kejadian luar biasa 

yang berdampak pada pelayanan kesehatan; 

9) Mengajarkan teknik kontrol infeksi pada keluarga dengan 

penyakit menular; 

10) Merumuskan diagnosis keperawatan pada individu; 

11) Membuat prioritas diagnosis keperawatan dan masalah 

keperawatan; 

12) Menyusun rencana tindakan keperawatan pada individu 

(merumuskan, menetapkan tindakan); 

13) Menyusun rencana tindakan keperawatan pada keluarga 

(merumuskan, menetapkan tindakan); 

14) Melakukan tindakan keperawatan pada kondisi gawat 

darurat/bencana/ kritikal; 

15) Melakukan tindakan terapi komplementer/ holistik; 

16) Melakukan Tindakan keperawatan pada pasien dengan 
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intervensi pembedahan pada tahap pre/intra/post operasi; 

17) Memberikan dukungan/fasilitasi kebutuhan spiritual 

pada kondisi kehilangan/berduka/ menjelang ajal dalam 

pelayanan keperawatan; 

18) Melakukan tindakan keperawatan pemenuhan kebutuhan 

nutrisi; 

19) Melakukan tindakan keperawatan pemenuhan kebutuhan 

eliminasi; 

20) Melakukan tindakan keperawatan pemenuhan kebutuhan 

mobilisasi; 

21) Melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan istirahat dan tidur; 

22) Melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan kebersihan diri; 

23) Melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan rasa nyaman dan 

pengaturan suhu tubuh; 

24) Melakukan stimulasi tumbuh kembang pada individu; 

25) Memfasilitasi adaptasi dalam hospitalisasi pada individu; 

26) Melaksanakan case finding/ deteksi dini/ penemuan kasus 

baru pada individu; 

27) Melakukan support kepatuhan terhadap intervensi kesehatan 

pada individu; 

28) Melakukan pendidikan kesehatan pada individu pasien; 

29) Melakukan pendidikan kesehatan pada kelompok; 

30) Melakukan peningkatan/penguatan kemampuan sukarelawan 

dalam meningkatkan masalah kesehatan masyarakat; 

31) Melakukan pendidikan kesehatan pada masyarakat; 

32) Melakukan pemenuhan kebutuhan oksigenisasi kompleks; 

33) Melakukan terapi aktivitas kelompok (TAK) stimulasi persepsi; 

34) Melakukan terapi aktivitas kelompok (TAK) stimulasi sensorik; 

35) Melakukan komunikasi dengan klien yang mengalami 

hambatan komunikasi; 

36) Melakukan intervensi keperawatan spesifik yang kompleks 

pada area medikal bedah; 

37) Melakukan intervensi keperawatan spesifik yang kompleks 



19 
 

diarea anak; 

38) Melakukan intervensi keperawatan spesifik yang kompleks di 

area maternitas; 

39) Melakukan intervensi keperawatan spesifik yang kompleks di 

area komunitas 

40) Melakukan intervensi keperawatan spesifik yang kompleks di 

area jiwa; 

41) Melakukan perawatan luka; 

42) Melakukan pemantauan atau penilaian kondisi pasien selama 

dilakukan tindakan keperawatan spesifik sesuai kasus dan 

kondisi pasien; 

43) Melakukan konsultasi keperawatan dan kolaborasi dengan 

dokter; 

44) Melakukan rehabilitasi mental spiritual pada individu; 

45) Melakukan penatalaksanaan manajemen gejala; 

46) Melakukan evaluasi tindakan keperawatan pada individu; 

47) Melaksanakan fungsi pengarahan pelaksanaan pelayanan 

keperawatan sebagai ketua tim/perawat primer; 

48) Melakukan pendokumentasian tindakan keperawatan; 

49) Melakukan pengorganisasian pelayanan keperawatan antar 

shift/unit/fasilitas kesehatan; 

50) Melakukan pemberian penugasan perawat dalam rangka 

melakukan fungsi ketenagaan perawat; dan 

51) Melakukan preseptorship dan mentorship; 

B. NILAI NILAI DASAR PNS 

1. Akuntabilitas 

Akuntabilitas merujuk pada kewajiban individu, kelompok atau 

institusi untuk mmemnuhi tanggung jawab yang menjadi 

amanahnya yaitu menjamin terwujudnya nilai-nilai publik. Nilai- 

nilai publik tersebut meliputi: 

a. mampu mengambil pilihan yang tepat dan benar Ketika terjadi 

konflik kepentingan, antara kepentingan publik dengan 

kepentingan sektor, kelompok dan pribadi. 
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b. Memiliki pemahaman dan kesadaran untuk menghindari dan 

mencegah keterlibatan PNS dalam politik praktis. 

c. Memperlakukan warga secara adil dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pelayan publik. 

d. menunjukan sikap dan perilaku yang konsisten dan dapat 

diandalkan sebegai penyelenggaraan pemerintahan. 

2. Nasionalisme 

Nasionalisme suatu sikap politik dari masyarakat suatu bangsa 

yang mempunyai kesamaan cita-cita dan tujuan, dengan demikian 

masyarakat suatu bangsa tersebut merasakan adanya kesetiaan 

yang mendalam terhadap itu sendiri. 

Nasionalisme adalah cinta tanah air, Bahasa atau sejarah 

budaya bersama. 

3. Etika Publik 

Etika publik merupakan refleksi tentang standar atau norma 

yang menentukan baik atau buruk, benar atau salah perilaku, 

tindakan, dan keputusan untuk mengarahkan kebijakan publik 

dalam rangka menjalankan tanggung jawab pelayan publik. Nilai-

nilai dasar etik public menurut UU ASN No. 5 Tahun 2014 Pasal 4 

yaitu: 

1) memegang teguh Ideologi Pancasila; 

2) Setia dan Mempertahankan UU Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 serta pemerintahan yang sah; 

3) Mengabdi pada negara dan rakyat Indonesia; 

4) Menjalankan tugas secara professional dan tidak berpihak; 

5) Membuat keputusan berdasarkan prinsip keahlian; 

6) Menciptakan lingkungan kerja yang nondeskriminatif; 

7) Memelihara dan menjungjung tinggi standar etika luhur; 

8) Mempertanggungjawabkan Tindakan dan kinerjanya kepada 

public; 

9) Memiliki kemampuan dalam melaksanakan kebijakan dan program 

pemerintah 
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10) Memberikan layanan kepada public secara jujur, tanggap, cepat, 

tepat, akurat berdaya guna, berhasil guna, dan santun. 

11) Mengutamakan kepemimpinan berkualitas tinggi 

12) Menghargai komunikasi, konsultasi dan Kerjasama 

13) Mengutamakan pencapaian hasil dan mendorong kinerja pegawai 

14) Mendorong kesetaraan dakan pekerjaan 

15) Meningkatkan efektifita system pemerintahan yang demokratis 

sebagai perangkat sistem karier 

4. Komitmen Mutu 

Aktulisasi nilai dasar komitmen mutu dalam melaksanakan 

tugas aparatur akan mendorong terciptanya iklim/budaya kerja 

unggul yang dapat menumbuhkan keberanian untuk menampilkan 

kreativitas dan inovasi. Dengan demikian pergeseran orientasi kerja 

diarahkan untuk memotivasi aparatur mengubah mindset menjadi 

layanan mutu. Orientasi kerja bukan pada menjalankan rutinitas 

kegiatan, melainkan pada semangat pengabdian untuk memberikan 

layanan publik yang terbaik dan siap menghadapi berbagai kendala. 

Orientasi aparatur bukan dilayani tapi melayani 

5. Anti Korupsi 

Pengetian kata “korup” menurut kamus Bahasa Indonesia 

busuk, palsu, suap. Menurut Indriyanto Seno Adji pengertian 

korupsi yaitu bedasakan pemahaman dan dimensi baru mengenai 

kejahatan yang memiliki konteks pembangunan, pengertian korupsi 

tidak lagi diasosiasikan dengen penggelapan keuangan negara saja. 

Tindakan bribery (penyuapan) dan kickbacks Penerimaan komisi 

secara tidak sah) juga dinilai sebagais sebuah kejahatan. Jenis- jenis 

korupsi yaitu: 

1. Kerugian keuangan negara 

2. Suap menyuap 

3. Penggelapan dalam jabatan 

4. Pemerasan 

5. Perbuatan curang 

6. Benturan kepentingan dalam pengadaan 
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7. Gratifikasi 

Identifikasi nilai-nilai dasar antikorupsi: 

1. Jujur 

2. Peduli 

3. Mandiri 

4. Disiplin 

5. Tanggung jawab 

6. Kerja keras 

7. Sederhana 

8. Berani. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. DESKRIPSI ISU 

1. Latar Belakang Masalah 

      Coronavirus-19 (COVID) telah dinyatakan sebagai pandemi 

dunia oleh WHO (WHO,2020). Coronavirus adalah zoonosis atau 

virus yang ditularkan antara hewan dan manusia. Virus dan 

penyakit ini diketahui berawal di kota Wuhan, Cina sejak Desember 

2019. Per tanggal 21 Maret 2020, jumlah kasus penyakit ini 

mencapai angka 275,469 jiwa yang tersebar di 166 negara, termasuk 

Indonesia (Pedoman Penanganan Cepat Medis dan Kesehatan 

Masyarakat Covid-19 di Indonesia, 2020). 

      Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala 

gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. 

Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 

14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat dapat menyebabkan 

pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan 

kematian. Tanda-tanda dan gejala klinis yang dilaporkan pada 

sebagian besar kasus adalah demam, dengan beberapa kasus 

mengalami kesulitan bernapas, dan hasil rontgen menunjukkan 

infiltrat pneumonia luas di kedua paru (Petunjuk Teknis Pelayanan 

Puskesmas Pada Masa Pandemi Covid-19, 2020). 

Namun tes Covid-19 yaitu swab test dengan Antigen diprioritaskan 

hanya bagi beberapa kelompok, yakni pasien dalam pengawasan 

(PDP), orang dalam pemantauan (ODP), dan orang tanpa gejala 

(OTG). PDP dan ODP adalah orang yang menunjukkan gejala demam 

serta batuk atau sesak napas dan punya riwayat bepergian ke zona 

merah atau berkontak dengan pasien Covid-19. Sedangkan OTG 

adalah orang tak memiliki gejala tapi punya riwayat kontak dengan 

pasien Covid-19. 

      Screening Covid-19 adalah protokol penanganan virus corona 

yang wajib dilakukan. Terduga pasien harus memberikan keterangan 



24  

yang jujur untuk membantu mencegah penyebaran corona .(Rumah 

Sakit Primaya Hospital. (Primaya Hospital Bekasi Barat, 2021, 

www.primayahospital.com diperoleh tanggal 30 Maret 2021). 

       Keberadaan individu/keluarga/kelompok yang mempunyai 

tanda dan gejala  serta hal yang mengarah pada kasus Covid-19 

menimbulkan keresahan pada warga masyarakat di UPTD Puskesmas 

Tanjungjaya, sehingga menimbulkan kehawatiran dan ketakutan yang 

tinggi pada penyakit tersebut. Hal ini membuat 

individu/kelompok/keluarga enggan dan takut apabila mendapati 

tanda dan gejala dan hal mengarah pada kasus covid-19 untuk 

melaporkannya pada satgas covid-19 atau pihak terkait. Jika hal ini 

dibiarkan maka secara tidak disadari akan meningkatkan kasus 

Covid-19 di masyarakat. Masalah ini diangkat menjadi isu. 

Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya screaning pada 

masyarakat yang mempunyai gejala Covid-19 di UPTD Puskesmas 

Tanjungjaya 

       Untuk isu yang kedua kurangnya pengelolaan rantai vaksin 

pada progam vaksin imunisasi di UPTD Puskesmas Tanjungjaya. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 12 tentang 

Penyelenggaraan Imunisasi vaksin adalah produk biologi yang bersi 

antigen mikroorganisme yang sudah mati atau yang masih hidup 

dlemahkan, masih utuh bagianya, atau berupa toksin 

mikroorganisme yang telah diolah menjadi toksoid atau protein 

rekombian, yang ditambah dengan zat lainnya, yang bila diberikan 

kepada seseorang akan menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif 

terhadap penyakit tertentu. Pengelolaan rantai dingin vaksin yang 

efektif dan efisien memerlukan standar manajemen yang baik dan 

konsisten, yang hanya dapat dicapai jika seluruh komponen 

pengelolaan rantai dingin vaksin mematuhi prosedur praktik 

penyimpanan dan pendistribusian dengan benar. Selain itu, 

pengelolaan rantai dingin vaksin yang efektif dan efisien juga akan 

mempengaruhi kualitas vaksin. Penyimpanan vaksin di UPTD 

Puskesmas Tanjungjaya menggunakan refrigenerator buka 

http://www.primayahospital.com/
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didaptkan banyak bunga es yang tebal ± 2-3 cm, hal ini menimbukan 

berkurangnya kapasitas penyimpanan vaksin dan juga penyimpanan 

jarak vaksin heat sensitive dan fteeze sensitive terhadap evaforator. 

Prinsip-prinsip penyusunan vaksin dalam vaccine refrigerator di 

Puskesmas antara lain: 

1) Semua vaksin disimpan pada suhu 2°C s.d 8°C 

2) Letakkan cool pack di bagian bawah refrigerator sebagai penahan 

dingin dan menjaga kestabilan suhu. 

3) Peletakan dus vaksin mempunyai jarak antara minimal 1-2 cm 

atau satu jari tangan. 

4) Vaksin HS (BCG, Campak-Rubella, Polio) diletakkan dekat dengan 

evaporator. 

5) Vaksin FS (Hep. B, DPT/HB/Hib, DT, Td, IPV, HPV, dan PCV) 

diletakkan jauh dengan evaporator. 

6) Vaksin dalam lemari es harus diletakkan dalam kotak vaksin 

2. Identifikasi Isu 

Isu merupakan adanya/disadarinya suatu fenomena atau 

kejadian yang dianggap penting atau dapat menarik perhatian 

orang banyak sehingga menjadi bahan yang layak untuk 

didiskusikan. Berdasarkan pengalaman bekerja selama 3 bulan di 

UPTD Puskesmas Tanjungjaya didapatkan beberapa hal yang bisa 

diperbaiki dan ditingkatkan yaitu sebagai berikut: 

1) Kurangnya kesadaran masyarakat dengan gejala Covid-19 akan 

pentingnya screaning di UPTD Puskesmas Tanjungjaya ditandai 

dengan masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

menyadari dan memeriksakan diri apabila ada tanda dan gejala 

Covid-19, sangsi sosial yang sangat tinggi terhadap masyarakat 

dengan tanda dan gejala Covid1-19, membutuhkan beberapa 

waktu untuk proses wawancara screening, kondisi medan 

geogafis yang cukup sulit, biaya  transportasi masyarakat yang 

cukup mahal. Dari beberapa sebab isu ini muncul, 

membutuhkan peran serta pihak- pihak terkait shingga 

mendorong dalam menyatukan berbagai peran lintas sektor hal 
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ini berhubungan erat dengan mata pelatihan WOG. 

2) Kurangnya pengelolaan rantai vaksin pada progam vaksin 

imunisasi di UPTD Puskesmas Tanjungjaya ditandai dengan 

terdapat bunga es yang tebal ± 2-3 cm sehingga kapasitas 

penyimpanan berkurang, penyimpanan vaksin ditumbuk dan 

berdenpetaan, pengambilan vaksin tidak mendahulukan dari 

vaksin yang disimpan lebih lama sehingga menghindari vaksin 

yang disimpan terlalu lama dan expire, terdapat beberapa 

vaksin yang sudah expire . Lembar pengisian suhu tidak diisi 

sertiap hari. Dari beberapa hal tersebut akan mempengaruhi 

kualitas vaksin, hal ini tidak seseuai dengan subtansi mata 

pelatihan pelayanan publik. Yaitu, pemberian layanan atau 

melayani keperluan organisasi itu sesuai dengan aturan pokok 

dan tata cara yang ditentukab dan ditunjukan untuk 

memberikan kepuasan kepada pemberi layanan. 

B. PEMILIHAN ISU UTAMA 

Pemilihan isu utama dipilih dari beberapa isu yang yang telah 

ditemukan di UPTD Puskemas Tanjungjaya dengan menggunakan alat 

bantu penetapan kriteria kualitas isu yaitu kriteria USG ( Urgency, 

Seriousness, Growth) dengan penilain skala likert range 1-5 untuk 

menentukan jumlah skor tetinggi sebagai untuk menentukan isu 

utama. 

Tabel 3.1 Alat bantu penetapan kriteria isu 

No Indikator Penjelas

an 

1

. 

Urgency (U) Seberapa mendesak suatu isu harus

 dibahas, dianalisis dan 
ditindaklanjuti 

2
. 

Seriousness (S) Seberapa serius suatu isu harus dibahas 
dikaitkan 
dengan akibat yang akan ditimbulkan 

3
. 

Growth (G) Seberapa besar kemunkinan
 memburuknya isu apabila 

tidak ditangani dengan segera 
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Gambar 3.1 Skala Likert rang 1-5 

 

 

Tabel 3.2 Isu yang ditemukan berdasarkan pengalaman bekerja 

selama 3 bulan di UPTD Puskesmas Tanjungjaya periode 

 Bulan Januari-Maret 2021 

 

 

      Berdasarkan tabel diatas penjelasan penilaian isu dengan 

kriteria USG dan skala Likert 1-5 adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya screaning 

pada masyarakat yang mempunyai gejala Covid-19 di UPTD 

Puskesmas Tanjungjaya mendapat skala nilai 5 pada kriteria 

urgency yaitu dsangat mendesak karena apabila permasalaha 

ini tidak dibahas, dianalisis dan ditindaknlanjuti maka 

masyarakat tidak peka dan paham bahwa sangat penting 

screening pada masyarakat dengan gejala Covid-19. Skala nilai 

5 pada kriteria seriousness yaitu sangat serius untuk segera 

No Isu Kriteria SKOR Prioritas 

U S G 

1. Kurangnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya 
screaning pada masyarakat yang 

mempunyai gejala Covid-19 di 
UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

 

5 

 

5 

 

5 

 

15 

 

1 

2. Kurangnya pengelolaan rantai 
vaksin pada progam vaksin 
imunisasi di  UPTD Puskesmas 

Tanjungjaya 

 
4 

 
5 

 
4 

 
13 

 
2 
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ditangani dan ditindaklanjuti apabila dibiarkan akan terjida 

peningkatan jumlah kasus Covid-19 secara cepat. Skala nilai 5 

pada kriterian growth sangat besar kemungkinan terburuk 

apabila segera tidak ditangai, yaitu penyebaran virus Covid-19 

akan cepat menyebar, angka kesakitan akan meningkat dan 

resiko terburuknya anngka kematian pun akan meningkat. 

2. Kurangnya pengelolaan rantai vaksin pada progam vaksin 

imunisasi di UPTD Puskesmas Tanjungjaya dibandingkan isu 

pertama isu mendapat skala nilai 4 kriteria Urgency yaitu 

mendesak untuk dibahas dan ditindaklanjuti. Skala nilai 5 

pada kriteria seriousness yaitu bahasan ini serius untuk 

dibahas dan akibat yang ditimbulkan akan kurang efektinya 

kualitas vaksin apabila digunakan. Skala nilai 5 pada kriterian 

growth besar kemungkinan terburuk apabila segera tidak 

ditangai, yaitu berkurangnya kualitas vaksin yang diberikan 

kepada klien/pasien sehingga imunitas/kekebalan yang 

ditimbulkan kurang optimal. Berdasarkan penjelasan diatas 

spenetapan kriterian isu menggunakan alat bantu yaitu USG 

dan Skala Likert range 1-5 dengan skor tertinggi sebagai 

prioritas, maka dipilih isu “ Kurangnya kesadaran masyarakat 

dengang gejala Covid-19 akan pentingnya screaning di UPTD 

Puskesmas Tanjungjaya”. 

C. GAGASAN PEMECAHAN ISU 

Kasus wabah Covid-19 masih belum tuntas hal ini ditandai dengan 

adanya jumalah kasus Covid-19 di UPTD Puskesmas Tanjungajaya 

sebanyak 219 kasus dan 89 kasus terkonfirmasi positif periode Januari- 

April 2021. Puskesmas merupakan garda terdepan dalam memutus 

mata rantai penularan Covid-19 karena berada disetiap kecamatan dan 

memiliki konsep wilayah. Pelaporan kasus Covid-19 dan dilakukan 

skeraning dengan segera dapat dengan cepat untuk menetukan 

tindakan lanjut,isolasi mandiri rujukan ke rumash sakit sehingga mata 

rantai Covid-19 akan lebih cepat diputus. Maka gagasan isu yang 

diusulkan adalah Optimalisasi Srceaning pada Masyarakat dengan 
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Gejala Covid-19 Melalui Poster Sebagai Media Edukasi di UPTD 

Puskesmas Tanjungjaya. 

Kegiatan, Tahapan Kegiatan, Output, Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan, Kontribusi Terhadap Visi-Misi dan Tujuan Organisasi akan 

dijelaskan berikut ini. Menyadari bahwa core –isu ini bersipat 

complicated atau tidak bersifat tunggal, sehingga diusulkan beberapa 

kegiatan pemecahan masalah sebagai satu rangkaian kegiatan besar. 

Kegiatan yang disusulkan untuk memecahkan isu adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat group whatsapp lintas sektor media ini sangat penting 

digunakan menjadi forum penyampaian informasi mekanisme peran 

lintas sektor Gugus Tugas yang ada di tingkat RT, dan pihak terkait 

laiinya. Hal ini sejalan dengan dengan subtansi mata pelatihan yang 

telah dipelajari yaitu WOG yaitu adanya sigergitas, koordinasi dan 

kolaborasi antara kebijakan dan pelayanan terpadu sehingga dapat 

meningkakan efektivitas pelayanan yang diberikan. 

2. Menyiapkan alat- alat untuk skining 

3. Penggunaan APD sebelum melakukan skirining merupakan hal yang 

krusial dan harus dilakuan yaitu untuk melindungi diri dari 

terpapar/ masuknya virus/bakteri masuk kedalam tubuh 

penngunaan sesuia anjuran yang berlaku merupakan bentuk 

pelayanan publik yang efektif mewujudkan tujuan yang dicapai dan 

akuntabel. 

4. Membuat poster edukasi skrining Covid-19 yang berisi mengenai 

pengetahuan, hiambauan dan ajakan pentingnya skrining bagi 

individu/keluarga atau masyarakat yang mempunyai tanda dan 

gejala dan hal yang mengarah pada kasus Covid-19. Hal ini sejalan 

dengan dengan subtansi mata pelatihan pelayan publik yaitu 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan pengetahuan mengenai 

screening Covid-19. 

5. Menyebarkan luaskan poster edukasi Covid-19 Melakukan 

kordinasi, intergras, kedekatan dan pelibatan dengan pihak-pihak 

yang terkait mendukung dan menyebarluasan poster edukasi Covid-
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19 sehingga lingkup penyebaran luas dan informasi yang dterima 

masyarakat lebih banyak merupakan aktualisasi mata pelatihan 

WOG. 

6. Melakukan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana masyarakat mengetahui dan memahami informasi yang 

disampaikan terkait skrining Covid-19 hal ini merupakan aktualisasi 

dari mata pelatihan pelayanan publik 
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D. RANCANGAN AKTUALISASI 

Unit Kerja                                      :  UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

Identifikasi Isu                          : 1. Kurangnya kesadaran masyarakat dengan gejala Covid-19 akan pentingnya 

screaning di UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

 2. Kurangnya pengelolaan rantai vaksin pada progam vaksin imunisasi di UPTD 

Puskesmas Tanjungjaya 

Isu Yang Diangkat                     : 

 

Kurangnya kesadaran masyarakat dengan gejala Covid-19 akan 

pentingnya screaning di UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

Gagasan Pemecahan Isu            :           Optimalisasi Srceaning pada Masyarakat dengan Gejala Covid-19 Melalui 

Poster Sebagai Media Edukasi di UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

 

 

 

 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan 

Subtansi/Mata 

Pelatihan 

Kontribusi Terhadap 
Visi/Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1. Membuat 

whatsapp 
group lintas 
sektor 

- Melakukan 

konsultasi 
dengankepala 
puskesmas 

mengenai 
pembuatan 

whatsapp group 
lintas sektor 

-  Whatapp group 

RT/RW dan 
Kader Kec. 
Tanjungjaya 

- Komitmen mutu: 

Adanya kerja sama 
lintas sektor, 
sehingga 

memudahkan 
proses tracing dan 

Meningkatkan 

Pelayanan 
Kesehatan Tk. 1 
yang berkualitas 

dan terjangkau 

Menbuat 

whatsapp 
group lintas 
sektor 

bertujuan 
untuk 
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   - Melakukan 
konsultasi dengan 

kepala UKM 
 

- Membuat surat 

pemberitahuan 
kepada setiap desa 
terkait pembuatan 

group WAG 

 
 

- Menyiapkan nama-
nama dan nomer 

yang dimasukan 
kedalam whatsapp 
group 

 
 

- Berkoordinasi 
dengan pihak-pihak 
terkait untuk 

menyiapkan materi- 
materi informasi 

yang akan di 
sebarkan. 

 mempercepat proses 
screening dan 

pelayanan lebih 
cepat dan terarah 

 

- Anti korupsi: 
Informasi yang 

sampaikan
 besif
at terbuka, jujur hal  

tersebut merupakan 
aktualisasi dari 

mata ajar anti 
korupsi 

 

- Etika publik: 
Menyampaikan 
infromasi

dibutuhkan 
penggunaan bahasa 

yang sopan dan 
ramah 

 memudahkan 
penyebaran 

informasi, 
sigergitas, 
koordinasi dan 

kolaborasi antara 
kebijakan dan 
pelayanan terpadu 

sehingga dapat 
meningkakan 

efektivitas 
pelayanan yang 
diberikan yang 

selama ini belum 
optimal akan 
menguatkan nilai- 

niali organisasi 
UPTD Puskesmas 

Tanjungjaya yaitu 
Profesional, 
Responsif, Inovatif 

 
- Kreatif, 

Mendorong 
kemandirian, Adil 
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2. Membuat 

poster 
edukasi 
skrining 

Covid-19 

- Melakukan 

konsultasi dengan  
kepala puskesmas 
membuat poster 

edukasi skrining 
Covid-19 

- Berkoordinasi 
dengan pihak-pihak 
terkait untuk 

membuat poster 
edukasi Covid-19 
yang berisi informasi 

himabauan, ajakan 
keuntungan 

dilakuakan skrining 
dan dampak yang 
diperoleh apabila 

tidak melakukan 
skrining Covid-19 

-  Poster edukasi 

Berisi informasi 
himbauan ajakan 
keuntungan 

dilakukan skrining 
dan dampak  

yang diperoleh  
apabila tidak 
melalukan 

skrining Covid-19 

- Etika publik: 

Pembuatan   
poster edukasi   
screening Covid-19 

menggunakan 
bahasa  yang 

ringan mengajak, 
dan meberikan 
pengetahuan, 

dengan  
menggunakan 

bahasa  yang 
sopan, mudah
dipahami   dan 

ramah  
 

- Komitmen mutu: 

Poster edukasi 
skrining Covid-19 

yang berisi mengenai 
pengetahuan, 
hiambauan    dan   

ajakan 
pentingnya skrining 

bagi 
individu/keluarga 

- Mendorong 

kemandirian 
individu, 
keluarga, 

kelompok dan 
masyarakat 

untuk hidup 
sehat 

Membuat poster 

edukasi skrining 
Covid-19 bertujuan 
untuk memberikan 

informasi, himbaun, 
ajakan keuntungan 

dilakukan skrining 
dan dampak yang 
diperoleh apabila 

tidak melakukan 
skrining Covi-19 
yang selama ini 

kurang kurang 
dilakukan sehingga 

informasi yang 
disampaikan 
terarah dan tepat 

akan menguatkan 
nilai-nilai organisasi 

UPTD Puskesmas 
Tanjungjaya yaitu:  
Profesional, 

Responsif, Inovatif – 
Kreatif, Mendorong 
kemandirian, Adil 
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   atau masyarakat 

yang mempunyai 
tanda dan gejala yang 
mengarah pada 

kasus Covid-19 dan 
dampak yang 

ditimbulkan apabila 
tidak melakukan 
skrining akan 

menambah dan 
meningkatkan 

pengetahuan 
masyarakat 
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3 Menyebarka
n luaskan

 post
er edukasi 
Covid- 19 

- Melakukan 
konsultasi dengan

kepala 
puskesmas
 terkai

t 
penyebaran

 post
er edukasi Covid-19 

- Berkoordinasi 

dengan pihak terkait 
untuk menyebarkan 

luaskan poster 
edukasi Covid-19 
memalui media 

online, wag, 
personal chat. 

-  Informasi 
diharapkan

 samp
ai pada sasaran 

- Nasionalisme Sila 
ke-3 Persatuan 

Indonesia: 
Membagikan
 da

n menyebarluaskan 
poster edukasi  

skirning  Covid- 
19 menimbulkan 
rasa kebersamaan, 

keinginan yang kuat, 
dan rasa saling    

menyangi   antar 
saudara sebangsa 
dan setanah     air          

untuk menuju 
Indonesia sehat 
bebas Covid-19 

- Mendorong 
kemandirian 

individu, 
keluarga, 
kelompok 

 dan 
masyarakat

 unt
uk hidup sehat 

Menyebarluaskan 
poster edukasi 

Covid- 19 
melakukan 
koordinasi, 

intregritas 
kedekatan dan 

pelibatan dengan 
pihak-pihak yang 
terkait mendukung 

yang 
menyebarluaskan 

poster edukasi 
Covid-19 sehingga 
lingkup 

penyebaran luas 
dan informasi  
yang diterima 

masyarakat yang 
selama ini hanya 

terbatas ruang 
lingkup petugas 
menjadi lebih luas 

ke masyarakat  
banyak hal ini 
akan menguatkan 

nilai Profesional, 
Responsif, Inovatif 

– Kreatif, 
Mendorong 
kemandirian, 

Adil. 
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4 Melakukan 

monitoring 
dan evaluasi 

- Melakukan 
konsultasi dengan
kepala puskesmas 

mengenai monitoring 
dan evaluasi 
pengetahuan 

dan pemahamann 
screening Covid -19 

dengan gejala 
dimasyarakat 

 
- Survey sejauh mana 

masyarakat 

memahami 
informasi mengenai 
skrining Covid-

19 melalui wa 

- Mengevaluasi 
masyarakt 
mengenai 

pemahaman 
 proses 
skrining, 

keuntungan 
skrining dan

 yang
 dialami 
apabila  

 tidak 
melakukan 

skining 

- Akuntabilitas: 
Bahan evaluasi
 untuk 

bekerja baik 
- Komitmen mutu: 

Evaluasi lakukan 

untuk mengetahui 
sejauh mana 

masyarakat
mengetahui dan 
memahami 

informasi  
yang 

disampaikan terkait 
skrining Covid-19 
hal ini merupakan 

aktualisasi dari 
mata kuliah 
komitmen mutu 

- Mendorong 
kemandirian 
individu, 

keluarga, 
kelompok 
 dan 

masyarakat
 unt

uk hidup sehat 

Melakukan 
monitoring dan 
evaluasi terkait 

masyarakat 
mengetahui akan 
informasi yang 

disampaikan yang 
selama ini belum 

optimal dilakukan 
akan menguatkan 
nilai- niali 

organisasi UPTD 
Puskesmas 

Tanjungjaya yaitu 
Profesional, 
Responsif, Inovatif 

– Kreatif, 
Mendorong 
kemandirian, Adil. 
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B. JADWAL KEGIATAN 

Tabel 3.4 RENCANA JADWAL AKTUALISASI DI UPTD PUSKESMAS TANJUNGJAYA 
 
 

No
. 

Kegiatan MEI JUNI 

Minggu 
Ke 1 

Minggu 
Ke 2 

Minggu 
Ke 3 

Minggu 
Ke 4 

Minggu 
Ke 6 

Minggu 
Ke 7 

Minggu 
Ke 8 

Minggu 
ke 9 

1. Membuat whatsapp group lintas 
sektor 

        

2. Membuat poster edukasi 
skrining Covid- 19 

        

3. Menyebarkan luaskan poster 
edukasi Covid-19 

        

4. Melakukan monitoring dan 

evaluasi 

        

5. Membuat laporan kegiatan         
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C. ANALISIS DAMPAK 

      Berikut ini merupakan dampak jika isu-isu yang muncultidak segera 

dilakukan penyelesaiannya yaitu: 

a. Visi dan misi puskesmas akan tidak berjalan dengan semestinya 

b. Terjadi penyebaran penyakit Covid-19 dengan lebih cepat 

c. Menurunnya tingkat kesehatan masyarakat khususnya di kecamatan 

Tanjungjaya 

d. Resiko peningkatan angka kasus Covid-19 

      Berikut ini merupakan dampak jika isu-isu yang muncul jika segera 

dilakukan penyelesaiannya yaitu: 

a. Masyarakat mengetahui dan memahami apa yang dilakukan jiga 

mengalami tanda dan gejala Covid-19 

b. Berkurang/menghilangnya sangsi sosial/dikucilkan bagi 

induvidu/keluarga/masyarakat yang mempunyai tanda dan gejala 

Covid-19 menjadi masyarakat yang tanggap, peka dan saling tolong 

menolong apabila ada induvidu/keluarga/masyarakat yang yang 

mempunyai tanda dan gejala Covid-19. 

c. Infromasi yang disampaikan cakupannya semakin luas,pengetahuan 

masyarakat semakin bertambah dan terbentuk kebiasaan masyarkat 

untuk hidup bersih sehat 
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D. Milestone 

Gambar 3.1 Rencana Tindak Lanjur Aktualisasi 
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BAB IV 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Kegiatan Aktualisasi 

      Berdasarkan isu yang diangkat maka akan dilaksanakan 4 tahan 

kegiatan sesuai dengan rancangan aktualisasi. Kegiatan aktualisasi 

dilaksanakan selama 30 hari kerja tehitung mulai tanggal di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Tanjungjaya. Berikut merupakan kegiatan 

yang telah dilaksanakan selama masa habituasi. 

1. Berkonsultasi Dengan Kepala Puskesmas Mengenai Pembuatan 

Whatsapp Group Lintas Sektor 

Tahap Kegiatan: 

Minggu k-2  

Memohon izin kepada kepala puskesmas untuk melaksanakan 

kegiatan aktulisasi yang telah dirancang dan menjelaskan tujuan 

pembuatan dari whatsapp group ini untuk memudahkan dalam 

penyampaian informasi dan lebih terarah. Dengan membuat 

whatsapp group RT/RW & Kader tersebut membuat group masing-

masing masyarakat. 

Output/Hasil: 

Mendapatkan izin untuk melakukan rancangan aktualisasi pada 

masa habituasi. 

Keterkaitan Dengan Subtansi: 

 Akuntabilitas: Pelaporan hasil rancangan aktualisasi kepada 

kepala puskesmas 

 Nasionalisme sila Ke -4 : Mengkonsultasikan sebagai bentuk 

musyawarah untuk menyamakan pendapat dan pesepsi 

mengenai tahap-tahap kegiatan yang akan dilakukan. 

 Etika Publik: Mengkonsultasikan tahapan kegiatan yang akan 

dilakukan dan menghormati,  menghargai kepala puskesmas 

sebagai pimpinan 
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Berikut merupakan dokumentasi pada saat melakukan 

konsultasi rangcangan aktulisasi yang telah dibuat, rencana- 

rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam pembuatan WAG 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.1 konsultasi dengan pimpinan 

2. Melakukan konsultasi dengan kepala UKM 

Tahap Kegiatan: 

Minggu ke- 2 

Melakukan konsultasi mengenai rencana aktualisasi dan 

tahap-tahapan kegiatan yang akan dilakukan 

Output/Hasil: 

Membuat Target/ indikator pencapaian dari rancangan 

aktualisasi yang dibuat sebagai inovasi kegiatan puskesmas 

Tanjungjaya. 

Keterkaitan Dengan Subtansi: 

 Akuntabilitas: melaksanakan tahapan – tahapan kegiatan 

konsultasi kepada kepala UKM merupakan pertanggujawaban 

dari apa yang telah direncanakan dari rancangan aktualisasi 

 Nasionalisme sila ke – 3: adananya Kerjasama dengan UKM 

dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi penyebaran poster 

edukasi  
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 Etika Publik: menggunakan Bahasa yang sopan, ramah pada 

saat melakukan konsultasi 

 Komitmen Mutu: penyebaran informasi melalui WAG dapat 

meningkatkan nilai- nilai organisasi UPTD Puskesmas 

Tanjungjaya yaitu Profesional, Responsif, Inovatif – Kreatif, 

Mendorong kemandirian 

 Berikut merupakan dokumentasi output dari konsultasi dengan 

kepala UKM Membuat Target/ indikator pencapaian dari 

rancangan aktualisasi yang dibuat sebagai inovasi kegiatan 

puskesmas Tanjungjaya 

 Dokumentasi: 

 

Gambar 4.2 hasil output konsultasi dengan kepala ukm 

3. Membuat surat pemberitahuan kepada setiap desa terkait 

pembuatan group WAG 

Tahap Kegiatan: 

Minggu ke -2 

Menyiapkan bahasan kalimat yang akan digunakan untuk 

membuat surat pemberitahuan kepada setiap desa yang ada di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Tanjungjaya. Mengetik bahasan 

kalimat yang telah dirancang 



43 
 

Hasil/Output: 

Surat pemeritahuan yang telah diprint out 

Keterikatan Dengan Subtansi: 

 Akuntabilitas: membuat dan mengetik surat pemberitahuan 

merupakan bentuk pertangung jawaban dari tahapan kegiatan 

aktualisasi 

 Etika Publik: menyampaikan maksud dan tujuan kegitan dalam 

bentuk surat pemberitahuan yang formal merupakan bentuk 

dari etika dalam bekerja 

Berikut merupakan dokumentasi dalam membuat surat 

pemberitahuan pembuatan WAG yang akan diberikan kepada 

setiap desa 

 Dokumentasi: 

 

Gambar 4.3 membuat surat pemberitahuan 
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Berikut merupakan dokumentasi print out surap pemberitahuan 

membuat WAG 

 Dokumentasi: 

 

Gambar 4.4 surat pemberitahuan kepada setiap desa 

4. Melakukan konsultasi kepada kepala puskesmas  

Tahap Kegiatan: 

Minggu ke -3 

Melakukan konsultasi kepada kepala puskesmas hasil print out 

surat pemberitahuan yang telah dibuat. 

Hasil/Output: 

Mengedit kata – kata yang digunakan dalam surat pemberitahuan 

lebih simple, Bahasa penulisan lebih baku, formal, singkat dan 

fokus pada  pemberitahuan pembuatan WAG 
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Keterikatan Dengan Subtansi: 

 Akuntabilitas: melakukan konsultasi dari perbaikan surat 

pemberitahuan kepada desa perihal pembuatan WAG 

merupakan pertangungjawab dari tahapan kegiatan aktualisasi 

 Nasionalisme sila ke-2: penggunaan Bahasa yang formal dan 

baku merupakan pengalaman dari sila Kemanuasian Yang Adil 

dan Beradab bersikap sopan dan santun 

 Etika Publik: penyapain pemberitahuan menggunakan bahasa 

yang formal, baku , singkat dan fokus merupakan salah satu 

etika dalam membuat surat pemberitahuan 

 Komitmen Mutu: penggunaan Bahasa yang digunakan menjadi 

lebih baik, formal dan baku 

Berikut merupakan dokumentasi pada saat melakukan konsultasi 

hasil print out surat pemberitahuan pembuatan WAG 

 Dokumentasi: 

 

 

Gambar 4.5 konsultasi dengan kepala puskesmas 
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Berikut merupakan dokumentasi surat pemberitahuan yang sudah 

direvisi dan ditandatangani 

 Dokumentasi: 

 

 

 

Gambar 4.6 surat pemberitahuan yang sudah direvisi 

5. Memberikan Surat Pemberitahuan Kepada Setiap Desa 

Minggu ke – 3  

Tahap Kegiatan: 

Memberikan surat pemberitahuan kepada setiap desa yang ada di 

kecamatan Tanjungjaya 

Hasil/Output: 

- Lampiran nama-nama RT/RW alamat dan nomer handphone 

Keterikatan Dengan Subtansi: 

 Akuntabilitas: memberikan surat pemberitahuan kepada kepala 

desa merupakan pertanggungjawaban dari tahap kegiatan yang 
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dilakukan dalam rancangan aktualisasi 

 Nasionalisme sila ke-2: bersikap sopan, mengunakan Bahasa 

yang baik dan formal merupakan aktualisasi dari sila 

Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab 

 Etika Publik: bersikap sopan, bertemu dengan perangkat desa 

dan meminta izin untuk membuat WAG merupakan salah satu 

bentuk etika publik 

 Komitmen Mutu: melakukan pemberian surat pemberian 

langsung kepada desa merupakan peningkatan mutu dalam 

pemeberian pelayanan  

Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

surat pemberitahuan kepada Kepala Desa Cilolohan 

 Dokumentasi: 

 

Gambar 4.7 memberikan surat pemberitahuan kepada  

Ds. Cilolohan 
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Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

nomer handphone RT/RW Desa Cilolohan. 

 Dokumentasi: 

 

 

Gambar 4.8 lampiran nama-nama RT/RW 

alamat dan nomer handphone Desa Cilolohan 

Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

nomer handphone RT/RW Desa Cibalanarik. 
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Dokumentasi: 

 

Gambar 4.9 lampiran nama-nama RT/RW 

alamat dan nomer handphone Desa Cibalanarik 

Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

surat pemberitahuan kepada Kepala Desa Tanjungjaya 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.10 memberikan surat pemberitahuan kepada 

 Ds. Tanjungjaya 

Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

nomer handphone RT/RW Desa Tanjungjaya 
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Dokumentasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.11 Gambar lampiran nama-nama RT/RW 

alamat dan nomer handphone Desa Tanjungjaya 

Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

surat pemberitahuan kepada Kepala Desa Cintajaya 

Dokumentasi: 
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Gambar 4.12 memberikan surat pemberitahuan kepada 

 Ds. Cintajaya 

Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

nomer handphone RT/RW Desa Cintajaya 

Dokumentasi: 

 

4.13 Gambar lampiran nama-nama RT/RW 

alamat dan nomer handphone Desa Cintajaya 

 

Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

surat pemberitahuan kepada Kepala Desa Sukasenang 
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Dokumentasi: 

 

Gambar 4.14 memberikan surat pemberitahuan kepada  

Ds. Sukasenang 

Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

nomer handphone RT/RW Desa Sukasenang: 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.15 lampiran nama-nama RT/RW 

alamat dan nomer handphone Desa Sukasenang 

Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

surat pemberitahuan kepada Kepala Desa Sukanagara. 
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Dokumentasi: 

 

Gambar 4.16 memberikan surat pemberitahuan kepada 

 Ds. Sukanagara 

Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

nomer handphone RT/RW Desa Sukanagara. 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.17 lampiran nama-nama RT/RW 

alamat dan nomer handphone Desa Sukanagara 

Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

surat pemberitahuan kepada Kepala Desa Cikeusal. 

 Dokumentasi: 
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Gambar 4.18 memberikan surat pemberitahuan kepada  

Ds. Cikeusal 

Berikut merupakan dokumentasi yang dilakukan dalam pemberian 

nomer handphone RT/RW Desa Cikeusal. 

 Dokumentasi: 
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Gambar 4.19 lampiran nama-nama RT/RW 

alamat dan nomer handphone Desa Cikeusal 

6. Menyiapkan nama-nama dan nomer yang dimasukan kedalam 

whatsapp group 

Minggu ke -3 

Tahap Kegiatan: 

 Menyiapkan daftar nama-nama RT/RW yang telah didapatkan 

dari desa 

 Membuat daftar kontak handphone dengan format nama 

RT/RW, no. handphone, alamat, dan jabatan 

Hasil/Output: 

 Daftar kontak nama-nama RT/RW kec. Tanjungjaya 

 WAG Tanjungjaya 

Keterikatan Dengan Subtansi: 

 Akuntabilitas: : membuat WAG merupakan 

pertanggungjawaban dari tahap kegiatan yang dilakukan dalam 

rancangan aktualisasi 

 Nasionalisme sila ke-3 : berkumpulnya RT/RW sekecamatan 

dalam WAG dapat menjalin silaturahmi, memupuk  rasa yang 

sama menuju Indonesia sehat 

Berikut merupakan dokumentasi kegiatan membuat daftar kontak 

RT/RW sekecamatan Tanjungajaya 
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 Dokumentasi 

 

Gambar 4.20 kegiatan membuat kontak 

nama-nama RT/RW sekecamatan Tanjungjaya 

7. Berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk menyiapkan 

materi- materi informasi yang akan di sebarkan. 

Minggu ke -3 

Tahap Kegiatan:  

Melakukan koordinasi dengan promkes bagaimana cara membuat 

poster edukasi 

Hasil/Output: 

Poster edukasi yang siap disebarkan 

Keterikatan Dengan Subtansi: 

 Akuntabilitas: berkoordinasi denga promkes merupakan 

pertanggungjawaban membuat poster edukasi yang lebih 

menarik 

 Nasionalisme sila ke-3:  informasi-informasi yang disampaikan 

dalam WAG akan meningkatakan rasa kebersamaan menuju 

Indonesia sehat sesuai dengan Pancasila sila kw-3 Persatuan 

Indonesia. 

 Etika Publik: Bahasa yang digunakan dalam penyampaian 

informasi bersifat sopan, riangan dan mudah dipahami 

 Komitmen Mutu: informasi – informasi yang disampaikan dapat 
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meningjatkan pengetahuan 

 Anti Korupsi: informasi yang disampaikan bersifat jujur dan 

bersumber dari situs-situs resmi 

Berikut merupakan dokumentasi melakukan koordinasi dengan 

promkes dalam pembuatan poster edukasi 

 Dokumentasi: 

 

 

Gambar 4.21 kegiatan melakukan koordinasi 

dengan promkes dalam membuat poster edukasi 

8. Melakukan konsultasi dengan kepala puskesmas 

Minggu ke -3 

Tahap Kegiatan: 

Melakukan konsultasi dengan kepala puskesmas poster edukasi 

yang telah dibuat 

Hasil/Output: 

Kepala puskesmas menyetujui dari poster edukasi yang telah 

dibuat 

Keterikatan Dengan Subtansi: 

 Akuntabilitas: melakukan konsultasi merupakan 
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pertanggungjawaban terhadap kepala puskesmas sebelum 

melakukan kegiatan 

 Nasionalisme sila ke-2 : dengan melakukan konsultasi sebelum 

melakukan kegiatan merupakan adab menghormati selaku 

pimpinan yang lebih tinggi 

 Etika Publik: berkomunikasi dengan Bahasa yang sopan, 

penyamapaian dengan nada yang tidak tinggi merupakan etika 

saat berkomunikasi dan berkonsultasi 

 Komitmen Mutu: menerima saran , masukan dan kritik pada 

saat melakukan konsultasi dapat meningkatkan mutu kegiatan 

yang akan dilakukan 

Berikut merupakan dokumentasi konsultasi pembuatan poster 

edukasi 

 Dokumentasi: 

 

Gambar 4.22 kegiatan melakukan konsultasi 

dengan kepala puskesmas telah membuat poster edukasi 

9. Melakukan konsultasi dengan kepala puskesmas mengenai 

monitoring dan evaluasi pengetahuan  dan 

pemahamann screening Covid -19 dengan gejala dimasyarakat 

Minggu ke - 4 

Tahap Kegiatan: 

Melakukan konsultasi dengan kepala puskesmas mengevaluasi 

pemahaman screening pada masyarakat 
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Hasil/Output: 

Memberikan pertanyaan ringan terkait poster edukasi yang sudah 

dishare 

Keterikatan Dengan Subtansi: 

 Akuntabilitas: melakukan konsultasi merupakan 

pertanggungjawaban terhadap kepala puskesmas sebelum 

melakukan kegiatan 

 Nasionalisme sila ke-2 : dengan melakukan konsultasi sebelum 

melakukan kegiatan merupakan adab menghormati selaku 

pimpinan yang lebih tinggi 

 Etika Publik: : berkomunikasi dengan Bahasa yang sopan, 

penyamapaian dengan nada yang tidak tinggi merupakan etika 

saat berkomunikasi dan berkonsultasi 

 Komitmen Mutu: menerima saran , masukan dan kritik pada 

saat melakukan konsultasi dapat meningkatkan mutu kegiatan 

yang akan dilakukan  

Berikut merupakan dokumentasi konsultasi monitoring 

pengetahuan masyarakat pemahamann screening Covid -19 dengan 

gejala 

 Dokumentasi: 

 

Gambar 4.23 kegiatan melakukan konsultasi monitoring 

pengetahuan masyarakat pemahamann screening Covid -19 

dengan gejala 
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10. Survey sejauh mana masyarakat memahami informasi 

mengenai skrining Covid-19 melalui wa 

Minggu ke - 4 

Tahap Kegiatan: 

Mengajukan beberapa pertanyaan ringan terkait isi poster edukasi 

yang telah di share 

Hasil/Output: 

Masyarakat memahami apa yang disampaikan 

Keterikatan Dengan Subtansi: 

 Etika Publik: menngunakan Bahasa yang sopan, memberikan 

pertanyaan yang ringan  

 Komitmen Mutu: masyarakat menjawab pertanyaan yang 

hampir sesuai dengan materi yang diberikan merupakan 

gambaran adanya peningkatan pengetahuan pada masyarakat  

Berikut merupakan dokumentasi evaluasi sejauh mana 

masyarakat memahami informasi mengenai skrining Covid-19 

melaui wa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.24 Survey sejauh mana masyarakat memahami informasi 

mengenai skrining Covid-19 melalui wa 
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B. Tabel Deskripsi Kegiatan Aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kegiatan  MEI 

 Minggu 
Ke 1 

Minggu Ke 
2 

Minggu 
Ke 3 

Minggu 
Ke 4 

1. Membuat whatsapp group lintas sektor 
Rencana     

Realisasi     

2. 
Membuat poster edukasi skrining Covid- 

19 

Rencana     

Realisasi     

3. 
Menyebarkan luaskan poster edukasi 
Covid-19 

Rencana     

Ralisasi     

4. Melakukan monitoring dan evaluasi 
Rencana     

Realisasi     

5. Membuat laporan kegiatan 
Rencana     

Realisasi     



C. HAMBATAN 

      Pelaksananaan seluruh aktualisasi berjalan dengan lacar, namun 

ada beberapa hambatan – hambatan yang dihadapi: 

1) Setiap RT belum membuat WAG dikarenakan membutuhkan waktu 

untuk pengumpulannya serta jumlah masyarakat yang banyak dan 

sebagian jarak antar rumah berjauhan. 

2) Beberapa RT/RW keluar atas dasar keinginan sendiri dari group 

karena tidak mau membahas Covid-19 

3) Pertanyaan evaluasi yang diajukan kurang ada respon 

    Untuk mengatasi hambatan tersebut penulis menambahkan informasi 

lain yang dibahas dalam WAG seperti membahas vaksinasi, menjawab 

pertanyaan- pertanyaan yang diajukan. Adapun adanya perbedaan yang 

didapat sebelum yang ditemukan dalam pelaksanaan aktualisasi penulis 

hanya menjalankan tugas sesuai dengan tupoksinya. Setelah 

melaksanakan aktualisasi segala sesuatu yang dilakukan dikaitkan 

dengan nilai ANEKA. Ada beberapa manfaat yang didapatkan dalam 

pelasanaan aktualisasi yaitu penguatan nilai-nilai organisasi UPTD 

Puskesmas Tanjungjaya yaitu Profesional, Responsif, Inovatif serta 

masyarakat dapat bersilaturahmi lewat WAG yang telah dibuat, 

peningkayan pengetahuan.   
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BAB IV 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

      Kesimpulan dari pelaksaan aktualisasi ini adalah: 

a. Pelaksanaan dan habituasi dengan judul “Optimalisasi 

Srceaning pada Masyarakat dengan Gejala Covid-19 Melalui 

Poster Sebagai Media Edukasi di UPTD Puskesmas 

Tanjungjaya” dilakukan kurang lebih selam 30 hari. 

b. Terdapat hasil/output akhir aktualisasi yaitu poster edukasi 

Covid-19 

c. Dalam rangka aktualisasi dilakukan penerapan nilai-nilai 

ANEKA (akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, komitmen 

mutu dan anti  korupsi) kegiatan aktualisasi guna 

mewujudkan perilaku kerja ASN yang  professional 

 

5.2. Saran   

      Berdasarkan hasil pelaksanan aktualisasi dan habituasi ini 

penulis menyarankan dalam penyebaran poster edukasi Covid -19 

melalui WAG berkolaborasi dengan  tenaga teknis Kesehatan lainnya 

sehingga informasi yang disampaikan lebih beragam dan tidak 

monoton maka penulis dalam waktu dekat akan memperluas target 

sasaran penerima poster edukasi Covid-19, sehingga dalam waktu 

jangka panjang terbentuk masyarakat yang memahami mengenai 

Covid-19, cara pecegahannya, tindakan yang dilakukan apabila 

dilingkungan mengalami Covid-19 sehingga meningkatkan rasa 

empati, peduli dan menjadi suatu rasa yang tertanam penuh dalam 

diri setiap masyarakat Indonesia. 
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http://www.free-powerpoint-templates-

design.com 

OPTIMALISASI SRCEANING PADA MASYARAKAT DENGAN GEJALA COVID-19  

MELALUI POSTER SEBAGAI MEDIA EDUKASI 

DI UPTD PUSKESMAS TANJUNGJAYA 

Di Susun Oleh : 

Evi Nurhayati, S.Kep., Ners 
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Visi UPTD Puskesmas 

Tanjungjaya Visi UPTD Puskesmas Tanjungjaya yaitu “ Terwujudnya Masyarakat Kecamatan Tanjungjaya Yang Sehat 

Secara  Mandiri”. 

Misi UPTD Puskesmas 

Tanjungjaya Misi UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

yaitu: • Menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan Tk. 1 Yang Berkualitas dan 

Terjangkau • Mendorong Kemandirian Individu, Keluarga, Kelompok dan Masyarakat Untuk Hidup 

Sehat. • Meningkatnya Kapasitan dan Kapabilitas Puskesmas 

Tujuan UPTD Puskesmas 

Tanjungjaya • Meningkatnya keterjangkauan pelayanan kesehatan yg 

bermutu • Meningkatnya pelayanan kesehatan bagi ibu, bayi, balita, anak usia sekolah dasar, remaja dan 

lansia • Meningkatnya status Gizi masyarakat 

• Meningkatnya kemandirian keluarga dalam melaksanakan perilaku hidup bersih dan 

sehat • Meningkatnya kualitas lingkungan hidup yang sehat 

• Meningkatnya akses pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular 

• Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas sumber daya kesehatan 

Tata Nilai UPTD Puskesmas  

Tanjungjay

a P  = 

Profesional R = Responsif 

I  = Inovatif – 

Kreatif M = Mendorong kemandirian 

A = 

Adil 
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1. Satuan Kerja Perawat 
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• (COVID) telah dinyatakan sebagai pandemi dunia oleh WHO (WHO,2020). Virus dan penyakit 

ini  diketahui berawal di kota WuhanMasyarakat Covid-19 di Indonesia, 

2020). • Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut 

seperti  demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa 

inkubasi  terpanjang 14 hari. Namun tes Covid-19 yaitu swab test dengan Antigen  diprioritaskan hanya  

bagi beberapa kelompok,  

• Screening Covid-19 adalah protokol penanganan virus corona yang wajib dilakukan. Keberadaan  

individu/keluarga/kelompok yang mempunyai tanda dan 

gej • ala serta hal yang mengarah pada kasus Covid-19 menimbulkan keresahan pada warga  

masyarakat di UPTD Puskesmas Tanjungjaya, sehingga menimbulkan kehawatiran dan ketakutan  

yang tinggi pada penyakit tersebut. Hal ini membuat individu/kelompok/keluarga enggan dan  

takut apabila mendapati tanda dan gejala dan hal mengarah pada kasus covid-19 untuk  

melaporkannya pada satgas covid-19 atau pihak terkait. Jika hal ini dibiarkan maka secara 

tidak  disadari akan meningkatkan kasus Covid-19 di masyarakat. Masalah ini diangkat menjadi  

isuUntuk isu yang kedua kurangnya pengelolaan rantai vaksin pada progam vaksin imunisasi di  

UPTD Puskesmas Tanjungjaya. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 12 

tentang  Penyelenggaraan Imunisasi vaksin adalah produk biologi yang bersi antigen mikroorganisme  

yang sudah mati atau yang masih hidup dlemahkan, masih utuh bagianya, atau berupa toksin  

mikroorganisme yang telah diolah menjadi toksoid atau protein rekombian, yang ditambah  

dengan zat lainnya, yang bila diberikan kepada seseorang akan menimbulkan kekebalan spesifik  

secara aktif terhadap penyakit tertentu. Pengelolaan rantai dingin vaksin yang efektif dan  

efisien memerlukan standar manajemen yang baik dan konsisten, yang hanya dapat dicapai jika  

seluruh komponen pengelolaan rantai dingin vaksin mematuhi prosedur praktik penyimpanan  

• Latar Belakang 

ISU 
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• Kurangnya kesadaran masyarakat dengan gejala Covid-19 akan  

pentingnya screaning di UPTD Puskesmas Tanjungjaya ditandai dengan  

 kurangnya kesadaran masyarakat memeriksakan diri tanda dan gejala  

Covid-

19, 
 sangsi sosial  

 membutuhkan beberapa waktu untuk proses wawancara screening 

 kondisi medan geogafis yang cukup 

sulit 
 biaya transportasi masyarakat yang cukup mahal. Dari beberapa  

sebab isu ini muncul, membutuhkan peran serta pihak- pihak terkait  

shingga mendorong dalam menyatukan berbagai peran lintas sektor hal  

ini berhubungan erat dengan mata pelatihan 

WOG.   

Identifikasi 

Isu 
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• Kurangnya pengelolaan rantai vaksin pada progam vaksin imunisasi di UPTD Puskesmas  

Tanjungjaya ditandai 

dengan  terdapat bunga es yang tebal ± 2-3 cm sehingga kapasitas penyimpanan berkurang,  

 penyimpanan vaksin ditumbuk dan berdenpetaan 

 pengambilan vaksin tidak mendahulukan dari vaksin yang disimpan lebih lama  

sehingga menghindari vaksin yang disimpan terlalu lama dan expire 

 terdapat beberapa vaksin yang sudah expire  

 Lembar pengisian suhu tidak diisi sertiap hari. Dari beberapa hal tersebut akan  

mempengaruhi kualitas vaksin, hal ini tidak sesuai dengan subtansi mata pelatihan  

pelayanan publik. Yaitu, pemberian layanan atau melayani keperluan organisasi itu  

sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang ditentukan dan ditunjukan untuk  

memberikan kepuasan kepada pemberi layanan. 
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• dentifikasi Isu 

Tabel Daftar isu yang didapatkan di UPTD Puskesmas Tanjungjaya 

N 

o 
Isu

e 

Kriteria 

SKO

R 

Priorita 

s 
U S G 

1 

. 

Kurangnya kesadaran masyarakat  

akan pentingnya screaning pada  

masyarakat  yang  mempunyai  

gejala  Covid-19  di  UPTD  

Puskesmas 

Tanjungjaya 

5 5 5 15 1 

2.  Kurangnya  pengelolaan  rantai  

vaksin  pada  progam  vaksin  

imunisasi  di  UPTD  Puskesmas  

Tanjungjay

a 

4 5 4 9 2 



10 
 

GAGASAN PEMECATUH 

ISU 

 Kasus wabah Covid-19 masih belum tuntas hal ini ditandai dengan adanya jumalah kasus  

Covid-19 di UPTD Puskesmas Tanjungajaya sebanyak 219 kasus dan 89 kasus 

terkonfirmasi  positif periode Januari- April 2021. Puskesmas merupakan garda terdepan dalam 

memutus  mata rantai penularan Covid-19 karena berada disetiap kecamatan dan memiliki konsep  

wilayah. Pelaporan kasus Covid-19 dan dilakukan skeraning dengan segera dapat dengan  

cepat untuk menetukan tindakan lanjut,isolasi mandiri rujukan ke rumash sakit 

sehingga  mata rantai Covid-19 akan lebih cepat diputus. Maka gagasan isu yang diusulkan adalah  

Optimalisasi Srceaning pada Masyarakat dengan Gejala Covid-19 Melalui Poster  

Sebagai Media Edukasi di UPTD Puskesmas 

Tanjungjaya.  Membuat group whatsapp 

 Menyiapkan alat- alat untuk 

skining  Membuat poster edukasi skrining Covid-19  

 Menyebarkan luaskan poster edukasi Covid-19  

 Melakukan monitoring dan evaluasi  
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Keterkaitan Nilai-Nilai Dasar PNS 

 Akuntabilitas 

 Nasionalisme Sila 

Ke_2  Etika Publik 

 Komitmen mutu 

Ds. 

Cilolohan 

Ds. 

Cibalanarik 
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BAB 

IV 

1. Berkonsultasi Dengan Kepala Puskesmas  

Mengenai  Pembuatan  Whatsapp  Group  

Lintas Sektor 

Keterkaitan Nilai- nilai Dasar 

PNS 

 Akuntabilitas 

 Nasionalisme hari ke-

3  Etik 

Publik 
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Membuat surat pemberitahuan kepada setiap desa terkait pembuatan group WAG 

Keterkaitan  

Nilai-Nilai  

Dasar PNS 

 Akuntabilitas 

 Etika Publik 
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MELAKUKAN KONSULTASI KEPADA KEPALA PUSKESMAS 

SURAT  PEMBERITAHUAN YANG SUDAH 

DIBUT  Keterkaitan  

Nilai-nilai Dasar  

PN

S o Akuntabilitas 

o Nasionalisme  

Sila ke-

2 o Etika 

Publik o Komitmen  

Mutu 

Surat Pemberitahuan Yang Sudah  

Direvisi, dan Ditandatangani 

Surat Pemberitahuan Yang Sudah  

di Print Out 
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MEMBERIKAN SURAT  

PEMBERITAHUAN KEPADA  

SETIAP 

DESA 

Keterkaitan Nilai-Nilai Dasar PNS 

 Akuntabilitas 

 Etika Publik 

 Nasionalisme Sila 

Ke_2  Etika Publik 

Memberikan surat Pemberitahuan  

Ke Ds. Sukaraja 



24 
 

Dokumentasi  

Memberikan Surat  

Pemberitahuan  

Kepada Setiap Desa  

Desa 

Tanjungjaya 

Desa Cintajaya 

Desa Cikeusal Desa Sukasenang 

Desa Cilolohan 
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Output dari Surat Pemberitahuan Akan WAG dari 

Setiap Desa Yaitu No. Tlp/Handphone, Nama dan Alamat RT/RW 

Nama-Nama RT/RW alamat dan 

No  handphone/ WA Ds. 

Cilolohan 

Nama-Nama RT/RW 

alamat  dan No handphone/ WA  
Ds. Cintajaya 

Nama-Nama RT/RW 

alamat  dan No handphone/ WA Ds.  
Tanjungjay

a 

Nama-Nama RT/RW alamat dan 

No  handphone/ WA Ds. 

Cibalanarik 
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Nama-Nama RT/RW alamat dan 

No  handphone/ WA Ds. 

Sukasenang 

Nama-Nama RT/RW alamat dan 

No  handphone/ WA Ds. 

Cikeusal 

Nama-Nama RT/RW alamat dan 

No  handphone/ WA Ds. 

Sukanagara 
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MENYIAPKAN NAMA-NAMA  

DAN NOMER YANG  

DIMASUKAN KEDALAM  

WHATSAPP 

GROUP 

Keterkaitan Nilai-Nilai Dasar PNS 

 Akuntabilitas 

Nasinalisme 

Komitemen mutu 

 Etika Publik 
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BERKOORDINASI 

DENGAN  PIHAK-PIHAK TERKAIT 

UNTUK  MENYIAPKAN MATERI- 

MATERI  INFORMASI YANG AKAN 

DI  SEBARKA

N Keterkaitan Nilai-Nilai Dasar PNS 

 Akuntabilitas 

 Nasinalisme Sila Ke-

3  Komitemen mutu 

 Etika Publik 
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MELAKUKAN 

KONSULTASI  DENGAN KEPALA PUSKESMAS  

MENGENAI POSTER EDUKASI  

YANG TELAH 

DIBUAT 

Keterkaitan Nilai-Nilai Dasar PNS 

 Akuntabilitas 

 Nasinalisme Sila Ke-

2  Komitemen mutu 

 Etika Publik 
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SURVEY SEJAUH MANA  

MASYARAKAT MEMAHAMI  

INFORMASI 

MENGENAI  SKRININGCOVID-19 

MELALUI  W

A 

Keterkaitan Nilai-Nilai Dasar PNS 

 KomitmenMutu 

 Etika Publik 
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TABEL DESKRIPSI 

KEGIATAN  AKTUALISAS

I 

No. Kegiatan   ME

I   Mingg 

u Ke 

1 

Mingg 

u Ke 

2 

Mingg 

u Ke 

3 

Ming 

gu  

Ke 4 

1. 
Membuat whatsapp  

group lintas 

sektor 

Renca 

na 

        

Realis 

asi 

        

2. 
Membuat poster edukasi  

skrining Covid- 

19 

Renca 

na 

        

Realis 

asi 

        

3. 
Menyebarkan luaskan  

poster edukasi Covid-

19 

Renca 

na 

        

Ralisa 

si 

        

4. 
Melakukan monitoring  

dan evaluasi 

Renca 

na 

        

Realis 

asi 

        

5. 
Membuat laporan  

kegiatan 

Renca 

na 

        

Reali 

sasi 
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HAMBATA

N 

1

. 

Pelaksananaan seluruh aktualisasi berjalan dengan lacar, namun ada beberapa hambatan – hambatan yang 

dihadapi: 

1

) 

Setiap RT belum membuat WAG dikarenakan membutuhkan waktu untuk pengumpulannya serta jumlah masyarakat yang  

banyak dan sebagian jarak antar rumah 

berjauhan. 
2

) 

Beberapa RT/RW keluar atas dasar keinginan sendiri dari group karena tidak mau membahas Covid-

19 

3

) 

Pertanyaan evaluasi yang diajukan kurang ada 

respon 

Untuk mengatasi hambatan tersebut penulis menambahkan informasi lain yang dibahas dalam WAG seperti membahas  

vaksinasi, menjawab pertanyaan- pertanyaan yang diajukan. Adapun adanya perbedaan yang didapat sebelum yang  

ditemukan  dalam  pelaksanaan  aktualisasi  penulis  hanya  menjalankan  tugas  sesuai  dengan  tupoksinya.  Setelah  

melaksanakan aktualisasi segala sesuatu yang dilakukan dikaitkan dengan nilai ANEKA. Ada beberapa manfaat yang  

didapatkan  dalam  pelasanaan  aktualisasi  yaitu  penguatan  nilai-nilai  organisasi  UPTD  Puskesmas  Tanjungjaya  yaitu  

Profesional,  Responsif,  Inovatif  serta  masyarakat  dapat  bersilaturahmi  lewat  WAG  yang  telah  dibuat,  peningkayan  

pengetahuan.  

  



34 
 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pelaksaan aktualisasi ini 

adalah: a

. 

Pelaksanaan dan habituasi dengan judul “Optimalisasi Srceaning pada Masyarakat dengan Gejala  

Covid-19 Melalui Poster Sebagai Media Edukasi di UPTD Puskesmas Tanjungjaya” dilakukan 

kurang  lebih selam 30 

hari. b

. 

Terdapat hasil/output akhir aktualisasi yaitu poster edukasi Covid-

19 c

. 

Dalam rangka aktualisasi dilakukan penerapan nilai-nilai ANEKA (akuntabilitas, nasionalisme, 

etika  publik, komitmen mutu dan anti korupsi) kegiatan aktualisasi guna mewujudkan perilaku 

kerja  ASN yang 

professional   

1. Saran  

Berdasarkan hasil pelaksanan aktualisasi dan habituasi ini penulis menyarankan dalam  

penyebaran  poster  edukasi  Covid  -19  melalui  WAG  berkolaborasi  dengan  tenaga  teknis  

Kesehatan lainnya sehingga informasi yang disampaikan lebih beragam dan tidak monoton maka  

penulis dalam waktu dekat akan memperluas target sasaran penerima poster edukasi Covid-19,  

sehingga dalam waktu jangka panjang terbentuk masyarakat yang memahami mengenai 

Covid- 19, cara pecegahannya, tindakan yang dilakukan apabila dilingkungan mengalami Covid-19  

sehingga meningkatkan rasa empati, peduli dan menjadi suatu rasa yang tertanam penuh dalam  

diri setiap masyarakat 

Indonesia. 



35 
 



 

 

HATUR NUHUN 

WASALLAMU’ALAIKUM WARROHMATULLOHI 

WABARAKATU 


